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EFISIENSI PEMUPUKAN NPK DENGAN PEMBERIAN BAHAN 
ORGANIK PADA LAHAN SAWAH BERSTATUS P DAN K RENDAH 

Burbey dan Syahrial Abdullah

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Barat

ABSTRACT

Fertilizer Effi ciency of NPK with Orgnaic Matter Application on Low P and 
K Status Wetland The experiment was conducted at four locations: the farmers 
rice paddies of Tanjung Mutiara, Bungo Koto Tuo (Baso), Palupuh, and Kampeh 
(Baso), Agam regency West Sumatra  in MT 2007. The status of P and K potential 
was low. Plot Streep design were used with 2 factors by 4 replications. The fi rst 
factor was the use of NPK fertilizer: (1) without N, fertilized with P and K, (2) 
without P, fertilized with N and K, (3) without K, fertilized with N and P, and (4) 
fertilizer with N, P, and K. The second factor wos the use of organic materials: 
(a) without organic materials, (b) use of 2 tons of manure compost, and (c) use 
of 5 tons of straw compost. The results showed that combination of N, P, and K 
fertilizer and use of organic materials have signifi cant impact on growth, total N, 
P and K uptake, yield and yield components of rice paddies. Without N (urea) 
fertilizer give the growth, total uptake of N, P, and K, yield and yield components 
signifi cantly lower than the treatment without P (-P), without K (-K) and with 
a complete NPK treatment. Without P and K fertilizer delivering growth, total 
uptake of N, P and K, yield and yield components signifi cantly lower than the 
treatment of complete NPK fertilizer. The use of 2 tons/ha manure compost and 
5 t/ha rice straw compost have not been able to improve the effi ciency of NPK 
fertilization on growth, total uptake of N, P, and K, yield and yield components 
of rice paddies. In the wetland of low P and K status of P and K , the use of N 
(urea), P (SP36), and K (KCl) is absolutely necessary to get growth, total nutrient 
uptake, yield and yield components. The use of manure  or rice straw composts 
can not improve the effi ciency of NPK fertilization signifi cantly on growth, yield 
and yield components of rice paddies.
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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan di empat lokasi yaitu tanah petani Tanjung Mutiara, 
Bungo Koto Tuo (Baso), Palupuh, dan Kampeh (Baso), Kabupaten Agam  dengan 
tanah berstatus P and K potensial rendah pada MT 2007. Penelitian menggunakan 
rancangan Streep Plot dua faktor dengan 4 ulangan. Faktor pertama pemupukan 
NPK: (1) tanpa N, dipupuk P dan K, (2) tanpa P, dipupuk N dan K, (3) tanpa 
K, dipupuk N dan P, dan (4) dipupuk NPK, sedangkan Faktor kedua pemberian 
bahan organik: (a) tanpa bahan organik, (b) pemberian kompos pupuk kadang 
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2 t/ha, dan (c) pemberian kompos jerami 5 t/ha. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kombinasi pemberian pupuk N, P, dan K dengan pemberian bahan organik 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, total serapan N, P dan K tanaman, 
komponen hasil dan hasil padi sawah. Tanpa pemupukan N (urea) memberikan 
pertumbuhan, total serapan N, P, dan K, komponen hasil dan hasil nyata lebih 
rendah dibandingkan perlakuan tanpa P (-P), tanpa K (-K) serta dengan perlakuan 
lengkap NPK. Tanpa pemupukan P dan tanpa pemupukan K memberikan 
pertumbuhan, total serapan N, P dan K, komponen hasil dan hasil yang nyata lebih 
rendah dibandingkan dibandingkan dengan pemupukan lengkap NPK. Pemberian 
2 ton pupuk kandang/ha serta pemberian 5 ton kompos jerami/ha belum dapat 
meningkatkan efi siensi pemupukan NPK terhadap pertumbuhan, total serapan N, 
P, dan K serta komponen hasil dan hasil padi sawah. Pada lahan sawah berstatus 
P dan K rendah pemupukan N (urea), P (SP36), dan K (KCl) mutlak diperlukan 
untuk mendapatkan pertumbuhan, total serapan hara, komponen hasil, dan hasil 
yang tinggi. Pemberian kompos pupuk kandang atau jerami padi belum dapat 
meningkatkan efi siensi pemupukan NPK secara nyata terhadap pertumbuhan, 
komponen hasil dan hasil padi sawah.

Kata kunci: Pemupukan N, P, dan K, pupuk kandang, kompos jerami, padi sawah.

PENDAHULUAN

Laju peningkatan produtivitas tanaman padi sawah di Indonesia kini cenderung 
melandai. Sistem intensifi kasi padi sawah yang selama ini diterapkan tidak dapat 
lagi mampu meningkatkan produksi dan produktivitas. Untuk mempertahankan 
produktivitas tinggi diperlukan input yang tinggi sehingga usahatani padi sawah 
tidak efi sien. Hal ini mungkin disebabkan cara pengelolaan lahan yang kurang 
terpadu, dan melanggar kaidah-kaidah pelestarian lahan dan lingkungan. 
Eksploitasi lahan sawah secara intensif, terus-menerus dan telah berlangsung 
bertahun-tahun, mengakibatkan menurunnya kesuburan dan sifat fi sik tanah. 
Terabaikan penggunaan bahan organik, dan intensifnya pemakaian pupuk kimia 
untuk mengejar hasil yang tinggi pada lahan sawah, menyebabkan kandungan 
bahan organik tanah menurun, baik jumlah maupun kualitasnya. Kondisi demikian 
menurunkan kemampuan tanah dalam menyimpan dan melepaskan hara dan air 
bagi tanaman, sehingga mengurangi efi siensi penggunaan pupuk dan air irigasi, 
serta menurunkan produktivitas lahan (Cassman et al. 1993 dan Kundu et al. 1995 
Dalam Price dan Balasubramanian 1996). 

Lebih lanjut Adiningsih dan Soepartini (1995) menyatakan bahwa 
pemberian pupuk urea dan TSP/SP36 yang berlebihan dan penanaman yang 
intensif, menyebabkan kurang tersedianya beberapa unsur hara seperti K, S, dan 
Zn, di samping itu tanaman rentan terhadap hama/penyakit sehingga efi siensi 
pupuk menurun. Kondisi ini menyebabkan turunnya pH tanah sehingga mikro 
fl ora dan fauna mati, tanah menjadi padat, dan tata aerasi menjadi jelek yang 
akhirnya menghambat perkembangan akar dan pertumbuhan tanaman, sehingga 
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menurunkan kemampuan tanaman untuk menyerap air dan unsur hara yang tidak 
mobil seperti P, K, dan Zn (Comish et al. 1984; Hammel 1989; Adiningsih 1992). 

Keberhasilan produksi pertanian melalui kegiatan intensifi kasi tidak terlepas 
dari konstribusi dan peranan sarana produksi, antara lain pupuk. Selama ini untuk 
mendukung pembangunan sektor pertanian khususnya sub sektor tanaman pangan 
dan hortikultura pemerintah menyediakan dana untuk subsidi harga pupuk tunggal 
yang meliputi pupuk urea, TSP/SP36, ZA, dan KCl, sehingga pupuk itu diperoleh 
petani dengan harga murah dan tersedia dimana dan kapan saja. Namun demikian, 
akhir-akhir ini petani padi sawah dihadapkan kepada berbagai kendala seperti 
penghapusan sebahagian subsidi pupuk yang menyebabkan meningkatnya harga 
pupuk urea dan SP36 dua setengah kali lebih tinggi dari harga sebelumnya serta 
penghapusan mata rantai pengadaan pupuk oleh pemerintah. Diketahui bahwa 
petani padi sawah di Indonesia tergolong petani pengguna pupuk buatan tertinggi 
di dunia, sehingga kenaikan harga pupuk sangat mempengaruhi usahataninya, dan 
dapat menurunkan produksi padi nasional. 

Optimalisasi pemakaian pupuk dalam upaya mempertahankan swasembada 
pangan memerlukan usaha menuju tercapainya efi siensi pemakaian pupuk 
dengan menggunakan pupuk secara rasional sesuai dengan kemampuan tanah 
menyediakan hara, sumbangan hara dari air pengairan dan kebutuhan tanaman.

Tanaman padi sawah tidak saja memerlukan hara yang cukup banyak dan 
seimbang guna mendukung pertumbuhan yang optimal dan hasil panen yang 
maksimal, tetapi tanaman juga  akan mengambil unsur hara dari dalam tanah guna 
membentuk hasil panen maupun jerami. Untuk mendapatkan hasil 5 ton gabah 
kering panen padi sawah akan mengambil unsur hara tanah sebanyak 75 kg N, 14 
kg P, dan 19 kg K per hektar, bila jerami tidak dikembalikan ke lahan, maka unsur 
hara yang terangkut tanaman akan lebih besar lagi yaitu 123 kg N, 48 kg P dan 143 
kg K per hektar (PPI 2004).

Semakin mahalnya harga pupuk atau sukarnya petani mendapatkan pupuk 
bersubsidi mengakibatkan menurunnya kemampuan petani untuk pengadaan pupuk 
sehingga pemberian pupuk tidak sesuai lagi dengan kebutuhan tanaman. Kondisi 
ini mengakibatkan terjadinya kerusakan kimia lahan sawah akibat terjadinya 
penambangan unsur hara oleh penanaman secara terus menerus tanpa diimbangi 
dengan pemberian pupuk dan bahan organik. Pengelolaan lahan yang baik disertai 
pemberian bahan organik serta pemupukan mangakibatkan lahan sawah tetap baik 
secara fi sik. Pemberian bahan organik dalam bentuk dan jumlah yang memadai 
sangat penting untuk keberlanjutan sistem intensifi kasi lahan sawah. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui efi siensi pemupukan NPK pada 
padi sawah dengan pemberian bahan organik pada lahan sawah berstatus P dan 
K rendah.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di empat lokasi yaitu tanah petani Tanjung Mutiara, 
Bungo Koto Tuo (Baso), Palupuh, dan Kampeh (Baso), Kabupaten Agam dengan 
tanah berstatus P-potensial rendah (<20 mg P2O5/100 g) dan K-potensial rendah 
(<10 mg K2O/100 g)(Burbey et al. 2005) pada MT 2007.

Penelitian menggunakan rancangan Strip Plot dengan dua faktor dan empat 
ulangan (ulangan adalah lokasi penelitian). Faktor pertama pemupukan NPK: (1) 
tanpa N, dipupuk P dan K, (2) tanpa P, dipupuk N dan K, (3) tanpa K, dipupuk N 
dan P, dan (4) dipupuk NPK, sedangkan faktor kedua pemberian bahan organik: 
(a) tanpa bahan organik, (b) pemberian kompos pupuk kadang 2 t/ha, dan (c) 
pemberian kompos jerami 5 t/ha.

Hasil analisis kandungan kompos pupuk kandang dan jerami disajikan pada 
Tabel 1. Dalam 2 ton kompos pupuk kandang mengandung 50 kg urea + 50 kg 
SP36 dan 50 kg KCl, sedangkan pada 5 ton kompos jerami padi mengandung 30 
kg urea + 25 kg SP36 dan 50 kg KCl/ha.

Tabel 1. Kandungan N, P, dan K kompos pupuk kandang dan jerami padi sawah

Jenis Pupuk Organik

Kandungan hara 
dalam bahan 

(%)

Kandungan hara 
dalam 1 ton bahan 

(kg)

Kandungan pupuk dalam 
2 t pupuk kandang dan 

5 t jerami (kg)

N P K N P K Urea SP36 KCl

Kompos pupuk kandang 1,1 1,2 1,7 11,0 12,0 17,0 50 50 50

Kompos jerami padi 0,4 0,2 1,8 4,0 2,0 18,0 50 25 50

Takaran pupuk yang diberikan 200 kg urea, 100 kg SP36 dan 100 kg KCl/
ha. Pupuk dasar urea diberikan 3 kali secara tebar rata pada 7, 21, dan 42 hari 
setelah tanam (HST), pupuk SP36 diberikan seluruhnya pada 7 HST sedangkan 
KCl diberikan dua kali pada 7 HST dan 21 HST diberikan bersamaan dengan 
pupuk urea. Varietas yang digunakan Kurik Kusuik dengan jarak tanam 25 cm 
x 25 cm pada petakan berukuran 5 cm x 5 m. Pengairan diatur sedemikian rupa 
sehingga air masuk dari satu petak kepetak yang lainnya tidak terjadi. 

Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman meliputi bobot 
kering tanaman dan total serapan N, P, dan K tanaman 55 HST, komponen hasil 
dan hasil gabah kering panen (GKP). Pengamatan dilakukan terhadap 10 rumpun 
pada setiap petak perlakuan yang diambil secara acak. Pengamatan status hara 
tanaman dilakukan dengan analisis jaringan tanaman berumur 55 HST. Untuk 
setiap petak perlakuan diambil sepuluh rumpun secara acak dengan memotong 
rumpun tanaman mulai dari permukaan tanah. Sampel tanaman dikeringkan 
dengan kadar air 14% dan ditimbang. Kemudian dianalisis kandungan N, P, dan K 
tanaman. Pengamatan komponen hasil dan hasil dilakukan berupa jumlah malai, 
jumlah gabah per malai, persentase gabah hampa, bobot 1000 butir, dan bobot 
gabah kering panen per hektar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada lahan sawah berstatus P dan K rendah 
kombinasi pemupukan NPK dengan bahan organik berpengaruh nyata terhadap 
bobot kering tanaman 55 HST (Tabel 2) serta total serapan N, P, dan K (Tabel 3). 

Tabel 2. Pengaruh kombinasi pemupukan NPK dengan pemberian bahan 
organik terhadap bobot kering tanaman (g/rumpun) 55 HST pada lahan 
sawah berstatus P dan K rendah, Kabupaten Agam, MT 2007

Pupuk Bahan Organik (BO)*)
Tanpa BO Pukan Jerami

-N (PK)

-P (NK)

-K (NP)

NPK

16,0 c

21,6 b

22,8 b

26,0 a

17,6 c

24,1 b

24,5 b

26,5 a

18,4 c

24,6 b

24,8 b

26,3 a
*)Pukan (pupuk kandang) dan jerami diberikan dalam bentuk kompos; Angka selajur dengan huruf 

sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT.

Tanpa pemupukan N (-N) memberikan bobot kering tanaman terendah 
dan berbeda nyata dibandingkan perlakuan tanpa pemupukan P (-P), K (-K) dan 
perlakuan lengkap (NPK). Ini menunjukkan bahwa tanpa N (urea) memberikan 
pertumbuhan yang nyata lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya 
walaupun tanaman dipupuk P dan K. Nitrogen merupakan unsur pokok 
pembentukan protein dan penyusun utama protoplasma, khloroplas, dan enzim 
yang berhubungan dengan aktivitas potosintesis, sehingga secara langsung atau 
tidak langsung nitrogen sangat penting dalam proses metabolisme dan respirasi 
(Yoshida 1981). Sangat pentingnya pengaruh nitrogen bagi tanaman mengakibatkan 
tanpa pemberian pupuk tersebut akan mengurangi aktivitas metabolisme dan 
respirasi tanaman. Ini terlihat pada total serapan N, P dan K tanaman dimana tanpa 
pemupukan N memberikan total serapan N yang nyata lebih rendah dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya (Tabel 3). 

Menurut Fagi et al. 1990, saat ini sangat jarang ditemukan tanah yang tidak 
membutuhkan tambahan nitrogen untuk mendapatkan hasil padi sawah yang 
tinggi. Selanjutnya Kirk (1996) menyatakan pula bahwa untuk mendapatkan hasil 
yang tinggi pada lahan-lahan sawah yang ditanam secara intensif dengan padi 
sawah membutuhkan pupuk nitrogen dalam takaran yang tinggi.

Tanpa pemupukan P (-P) dan tanpa pemupukan K (-K) memberikan bobot 
kering tanaman yang nyata lebih rendah dibandingkan dengan pemupukan lengkap 
(NPK), sedangkan antara sesamanya tidak berbeda nyata. Ini menunjukkan bahwa 
tanpa P atau K akan memberikan pengaruh negatif terhadap pembentukan bahan 
kering tanaman. Hal ini disebabkan sangat rendahnya kandungan P dan K tanah 
sehingga tanpa pupuk tersebut memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan 
tanaman. Ini terlihat dari rendahnya total serapan P dan K tanaman akibat tanpa 
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pemberian pupuk-pupuk tersebut (Tabel 3). Berkurangnya serapan hara N, P dan K 
akibat tanpa pemberian pupuk meberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan 
tanaman.

Tabel 3. Pengaruh kombinasi pemupukan NPK dengan pemberian bahan organik 
terhadap total serapan N, P, dan K tanaman padi sawah 55 HST pada 
lahan sawah berkadar P dan K srendah, Kabupaten Agam, MT 2007

Pupuk
Bahan Organik (BO)*)

Tanpa BO Pupuk kandang Jerami
Total serapan N (g N/rumpun)

-N (PK)

-P (NK)

-K (NP)

NPK

0,25 c

0,78 b

0,75 b

0,93 a

0,31 c

0,86 b

0,87 b

0,97 a

0,32 c

0,77 b

0,74 b

0,91 a
Total serapan P (mg P/rumpun)

-N (PK)

-P (NK)

-K (NP)

NPK

29,5 c

34,7 bc

39,5 b

57,2 a

40,2 b

50,2 a

45,7 b

53,9 a

42,4 b

40,3 b

50,3 a

54,7 a
Total serapan K tanaman (g K/rumpun)

-N (PK)

-P (NK)

-K (NP)

NPK

0,55 c

0,66 b

0,61 bc

0,77 a

0,53 c

0,68 b

0,66 b

0,79 a

0,43 c

0,61 b

0,68 b

0,78 a
*)Pukan (pupuk kandang) dan jerami diberikan dalam bentuk kompos; Angka selajur dengan huruf 

sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT.

Pengaruh bahan organik menunjukkan bahwa secara angka-angka kombinasi 
pemberian pupuk kandang dan kompos jerami dengan perlakuan tanpa N, tanpa P, 
tanpa K, dan NPK memberikan bobot kering tanaman lebih tinggi dibandingkan 
kombinasi perlakuan yang sama dengan tanpa pemberian bahan organik. Hasil 
yang sama juga terlihat pada total serapan N, P dan K tanaman, kecuali terhadap 
total serapan P dengan pemberian pupuk kandang dan total serapan K dengan 
pemberian kompos jerami tidak berbeda nyata dengan perlakuan lengkap NPK. 

Kombinasi pemupukan NPK dengan pemberian bahan organik juga 
berpengaruh nyata terhadap jumlah malai, jumlah gabah per malai, persentase 
gabah hampa, dan hasil gabah kering panen (Tabel 4). 

Tanpa pemberian N, komponen hasil dan hasil padi sawah nyata lebih 
rendah dibandingkan dengan perlakuan tanpa P, tanpa K, dan perlakuan lengkap 
NPK baik pada tanpa pemberian bahan organik maupun dengan pemberian bahan 
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organik, kecuali terhadap bobot 1000 biji. Demikian halnya dengan perlakuan 
tanpa P (-P) dan K (-K) memberikan komponen hasil dan hasil yang nyata lebih 
rendah dibandingkan dengan perlakuan pemupukan lengkap (NPK), baik pada 
tanpa bahan organik maupun yang diberi bahan organik.

Tabel 4. Pengaruh kombinasi pemupukan NPK dengan pemberian bahan organik 
terhadap jumlah malai, jumlah gabah per malai, persentase gabah 
hampa, bobot 1000 biji, dan hasil gabah kering panen padi sawah pada 
lahan sawah berkadar P dan K rendah, Kabupaten Agam, MT 2007

Pupuk Bahan Organik (BO)*)
Tanpa BO Pukan Jerami

Jumlah malai (malai/rumpun)
-N (PK)

-P (NK)

-K (NP)

NPK

14,2 c

15,7 b

16,1 b

17,6 a

15,0 c

17,1 b

17,0 b

18,1 a

15,2 c

16,2 b

16,6 b

17,6 a
Jumlah gabah per malai

-N (PK)

-P (NK)

-K (NP)

NPK

101,9 c

124,7 b

128,2 b

139,3 a

106,6 c

127,7 b

128,0 b

142,5 a

109,9 c

125,6 b

129,0 b

139,8 a
Persentase gabah hampa (%)

-N (PK)

-P (NK)

-K (NP)

NPK

21,1 a

19,7 b

18,0 c

15,1 d

18,1 a

16,3 b

15,1 c

15,0 c

16,8 a

16,5 a

15,6 a

15,6 a
Bobot 1000 biji (g)

-N (PK)

-P (NK)

-K (NP)

NPK

24,6 a

25,1 a

25,9 a

26,6 a

24,9 a

25,6 a

25,7 a

26,7 a

25,1 a

25,7 a

26,4 a

26,6 a
Hasil gabah kering panen (t/ha)

-N (PK)

-P (NK)

-K (NP)

NPK

3,7 c

4,0 b

4,2 b

5,2 a

4,0 c

4,7 b

4,8 b

5,2 a

4,1 c

4,8 b

4,8 b

5,2 a
*)Pukan (pupuk kandang) dan jerami diberikan dalam bentuk kompos; Angka selajur dengan huruf 

sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT.
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Namun demikian, kombinasi pemberian pupuk kandang dan jerami dengan 
perlakuan tanpa N, tanpa P, dan tanpa K secara angka-angka memberikan jumlah 
malai, jumlah gabah per malai dan hasil gabah lebih tinggi dibandingkan dengan 
kombinasi perlakuan yang sama dengan tanpa pemberian bahan organik. Hal ini 
disebabkan pemberian bahan organik secara angka-angka juga meningkatkan 
serapan hara N, P, dan K tanaman dan bobot kering tanaman, sehingga memberikan 
pengaruh posistif terahadap jumlah malai, jumlah gabah per malai dan hasil gabah.

Dari uraian di atas terlihat bahwa pada lahan sawah berstatus P dan K 
rendah, pemberian pupuk kandang 2 t/ha dan kompos jerami 5 t/ha belum dapat 
memenuhi kebutuhan hara N, P dan K tanaman padi sawah. Perlakuan kombinasi 
tanpa pupuk SP36 (dipupuk N dan K) dengan 2 t/ha pupuk kandang dan tanpa 
pemupukan KCl (dipupuk N dan P) dengan 5 t/ha kompos jerami per hektar 
memberikan pertumbuhan, serapan hara, komponen hasil dan hasil yang lebih 
rendah dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan pemupukan lengkap 
(NPK). 

Berbeda dengan lahan sawah berstatus P dan K tinggi, dimana kombinasi 
kompos pupuk kandang 2 t/ha dan kompos jerami 5 t/ha dengan perlakuan tanpa 
pupuk P (dipupuk N dan K) dan perlakuan tanpa K (dipupuk N dan P) memberikan 
pertumbuhan, serapan hara, komponen hasil dan hasil padi yang tidak berbeda 
nyata dibandingkan dengan perlakuan lengkap NPK, kecuali terhadap total serapan 
N tanaman dimana kombinasi pemberian bahan organik dengan pemupukan tanpa 
N (dipupuk P dan K) memberikan serapan N yang lebih rendah dan berbeda nyata 
dibandingkan dengan pemupukan lengkap NPK (Burbey 2006). Hal ini disebabkan 
kebutuhan tanaman padi terhadap pupuk N cukup tinggi berkisar antara 200-270 
kg/ha urea (Taslim et al. 1993; PPI 2004), sedangkan di dalam bahan kompos 
pupuk kandang dan jerami kandungan N hanya 30–50 kg urea, sehingga tidak 
mencukupi kebutuhan N tanaman. Demikian juga halnya dengan kandungan P 
dan K pada bahan pupuk kandang dan jerami dimana kandungan P dan K dalam 
2 ton kompos pupuk kandang dan 5 ton jerami setara dengan 25–50 kg SP36 dan 
kandungan K setara dengan 30–50 kg KCl (Tabel 1). 

Kandungan ini jauh lebih rendah dari takaran rekomendasi pemupukan SP36 
dan KCl pada lahan sawah berkadar P dan K rendah masing-masing sebanyak 
100 kg/ha (Setyorini et al. 2004). Kandungan P dan K yang rendah ini akibat 
pemberian kompos pupuk kandang dan jerami pada tanpa pemupukan P dan K 
akan memberikan dampak yang tidak nyata terhadap peningkatan jumlah malai, 
jumlah gabah per malai dan hasil gabah. Subandi et al. (1992) menyatakan 
bahwa rendahnya tingkat pemupukan P mengakibatkan tidak lancarnya proses 
pengisian biji tanaman padi. Disamping itu, peranan fosfat pada tanaman padi 
untuk merangsang perkembangan akar, meningkatkan jumlah anakan dan malai 
serta merangsang perkembangan biji berkurang dengan rendahnya kandungan 
hara tersebut di dalam tanaman (De Datta 1981). Hal yang sama juga terlihat dari 
hasil-hasil penelitian di pulau Jawa dimana pada lahan sawah berstatus P rendah 
tanaman padi sawah tanggap terhadap pemupukan P (Adiningsih et al. 1989; 
Moersidi et al. 1989; Moersidi et al. 1990).
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Hal yang sama juga terlihat pada serapan K tanaman, dimana rendahnya 
kandungan K tanaman akan mengurangi aktifi tas metabolisme tanaman, sehingga 
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan, serapan hara, komponen hasil, dan 
hasil padi sawah. Sebagaimana diketahui peranan kalium dalam tanaman adalah 
sebagai metabolisme protein, sintesis dan translokasi karbohidrat, katalis berbagai 
enzym, berperan dalam turgor dan tata air dalam tanaman, serta peningkatan 
ketahanan dalam hal serangan hama dan penyakit. Kalium dapat meningkatkan 
efi siensi pemanfaatan sinar matahari dalam kegiatan fotosintesis, sehingga lebih 
efektif dalam sintesis dan translokasi karbohidrat kebiji (Nogle dan Fritz 1983; 
Devlin dan Whitham 1983; Kammler 1971; Hasanuddin 1996). Ini terlihat dari 
jumlah malai, jumlah gabah per malai, dan hasil gabah pada kombinasi perlakuan 
tanpa P dan K dengan pupuk kandang dan kompos jerami lebih rendah dan berbeda 
nyata dibandingkan dengan pemupukan lengkap NPK.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada lahan sawah berstatus P dan K rendah, kombinasi pemberian pupuk N, P, dan 
K dengan pemberian bahan organik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, 
total serapan N, P dan K tanaman, komponen hasil dan hasil padi sawah, kecuali 
terhadap bobot 1000 biji. 

Tanpa pemupukan N (urea) memberikan pertumbuhan, total serapan N, P, 
dan K, komponen hasil dan hasil nyata lebih rendah dibandingkan perlakuan tanpa 
P (-P), tanpa K (-K) serta dengan perlakuan lengkap NPK. Tanpa pemupukan P 
dan tanpa pemupukan K memberikan pertumbuhan, total serapan N, P, dan K, 
komponen hasil dan hasil yang nyata lebih rendah dibandingkan dibandingkan 
dengan pemupukan lengkap NPK.

Pemberian 2 ton pupuk kandang/ha atau pemberian 5 ton kompos jerami/
ha belum dapat meningkatkan efi siensi pemupukan NPK terhadap pertumbuhan, 
total serapan N, P, dan K serta komponen hasil dan hasil padi sawah.
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